LAMPIRAN



LAMPIRAN I

Presentase Berat Kering Dengan Berat Basah

1. Kulit Buah Naga Merah

- Kulit buah naga merah basah =3,531,84 g
- Kulit buah naga merah kering =455,47¢
- Kulit buah naga merah simplisia =432,85¢

berat kering
% kadar = —— %X 100%
berat basah

455,47

T 0
353184 < 100%

=12,89%
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LAMPIRAN 11

Perhitungan Randemen Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Perhitungan ekstrak pelarut etanol 70%

A. Perhitungan simplisia

- Berat cawan kosong =69,05¢g

- Berat cawan kosong + isi =121,02¢g

- Berat simplisia =121,02g— 69,059 =5197¢
B. Perhitungan ekstrak cair

- Berat cawan kosong =69,05¢g

- Berat cawan kosong + isi =86,20¢g

- Berat simplisia =86,20g — 69,059 =17,15¢g

berat ekstrak
Randemen = - — X 100%
berat simplisia

17,15

= X 0
5197 100%

= 33,93%

Perhitungan ekstrak etanol 96%

. Perhitungan simplisia

- Berat cawan kosong = 68,96 g
- Berat cawan kosong + isi =12394g

- Berat simplisia =5498¢g
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B. Perhitungan ekstrak cair

Berat cawan kosong =68,63 g
Berat cawan kosong + isi =7157g
Berat simplisia =294g

berat ekstrak
Randemen = - — X 100%
berat simplisia

2,94

— 0
54,98X100A)

= 5,34%



LAMPIRAN 111

Perhitungan Formulasi

Ekstrak =1 x20=02g
100

HPMC =2 x20=06g¢
100

Kitosan =1 x20=0,2 g
100

Gliserin =1 x20=0,2 g
100

EDTA =>x20=1g
100

NaCl =2 x20=04g
100

Odoris =0,1ml

. Aquadest =20ml—(0,2+0,6+02+02+1+04+0,1)
=20ml —2,7

=17,3ml

63



LAMPIRAN IV

Panjang gelombang DPPH

GZI% r#']%r;gng Absorbansi
460 0,298
465 0,323
470 0,352
475 0,385
480 0,420
485 0,455
490 0,495
495 0,533
500 0,567
505 0,597
510 0,616
515 0,623
520 0,619
525 0,603
530 0,580
535 0,550
540 0,514
545 0,483
550 0,453
555 0,425
560 0,400
565 0,378
570 0,359
575 0,342
580 0,328
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LAMPIRAN V

Perhitungan presentase inhibisi dan nilai 1C50

1. nilai IC50 Serum ekstrak etanol 70%
Y = 0,9369x + 15,025
50 = 0,9369x + 15,025
50 — 15,025 =0,9369x
34,975 = 0,9369x

34,975
X = 709369

x = 37,306 pg/mL

2. nilai IC50 Serum ekstrak etanol 96%
Y =0,8581x + 13,668
50 = 0,8581x + 13,668
50 — 13,668 = 0,8581x
36,332 =0,8581x

36,332
* = 0,8581

x = 42,327 pg/mL
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LAMPIRAN VII

Pembuatan Serbuk Simplisia Kulit Buah Naga Merah

No

Gambar Keterangan

Kulit buah naga merah

Proses penirisan

Proses perajangan

Proses pengeringan

Proses penibangan
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Proses penghalusan

Proses pengayakan

Hasil serbuk simplisia
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LAMPIRAN VIII

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

No Gambar Keterangan

Menimbang serbuk
simplisia kulit buah naga

merah

2. Mengukur pelarut etanol
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3, Proses Pengadukan
4. Proses maserasi 48 jam
Proses pengadukan 5
5. menit 1x24 jam selama
48 jam
6. Proses penyaringan
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Proses penguapan

Proses pengentalan
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Hasil ekstrak kulit buah

naga merah 70%

10

Hasil ekstrak kulit buah

naga merah 96%
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LAMPIRAN VI

Pembuatan sediaan Serum Anti-aging

No. Gambar Keterangan

1. Menimbang ekstrak
2. Menimbang Kitosan
3. Menimbang EDTA
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Mengukur NaCL

Menyiapkan Kitosan

Meyiapkan Aquadest

panas

Membuat basis HPMC
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Membuat Basis Kitosan

10.

Menambahkan gliserin

Penambahan ekstrak




11.
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12.

Menambahkan kembali

sisa Aquadest

Hasil Sediaan Serum




1. Uji Sifat Fisik Serum

a. Uji Organoleptis

LAMPIRAN IX

Uji Sediaan Serum

Formulasi 1

Formulasi 2

b.  UjiPh

Formulasi 1

Formulasi 2
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Uji Viskositas

Formulasi 1

Formulasi 2

Uji Homogenitas

Formulasi 1

Formulasi 2

Uji Daya Sebar

Formulasi 1

Formulasi 2
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f. Uji Daya Lekat

Formulasi 1 Formulasi 2

2. Uji Aktivitas Antioksidan

No. Gambar Keterangan

Larutan DPPH

Inkubasi Larutan DPPH
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Penimbangan sampel
serum

Pembuatan larutan induk
sample serum

Pembuatan larutan uji

Uji aktivitas antoksidan
sediaan sampel




LAMPIRAN X
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The skin ol red dragon fruit (ITylocereus Polyrhizus) contains active
substances that are uselul for extracting in making natural serums.
Antioxidants, one of the important compounds in serum that can
protect the skin and capture free radicals. This study aims to prove
the presence of antioxidants in serum made from red dragon fruit peel
extract, and to compare the effect of using 70% and 96% ethanol
solvents on the physical properties and antioxidant activity of the
serum. The extraction method used was maceration extraction, by
testing the flavonoid content and free ethanol content in the extract.
The physical properties of the serum were tested including
organoleptics, pH, homogencity, viscosity, spreadability and
stickiness. Meanwhile, antioxidant activity was tested using the UV-
VIS spectrophotometric method. The research results show that red
dragon fruit peel extract contains flavonoids with orange and red
colors, and does not have an ester odor. Serum preparations from
70% and 96% ecthanol extracts have semisolid lorm, characteristic
odor, color differences, pH 5, homogeneous, with viscosities of 464
cPs and 341 cPs respectively. The spreadability ol the serum is 7.1
cm and 9.7 cm, while the adhesive power is 0.88 and 0.93. The serum
antioxidant activity of 70% and 96% ethanol extracts was 37.30
pgfmL and 43.32 pg/mL. The 70% ethanol extract serum meets the
standard physical properties of serum and has stronger antioxidant
activity compared to the 96% cthanol extract serum, indicated by the
lower 1Cso value. Flavonoids, as antioxidant compounds, have
various types and different polarities depending on the position and
number of hydroxyl groups.
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1. INTRODUCTION

Sediaan serum adalah produk perawatan kulit yang dirancang untuk mengurangi tanda-
tanda penuaan scperti adanya garis halus, kerutan, dan kchilangan clastisitas kulit (Rosa
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Paembonan, 2021). Seiring perkembangan banyaknya sediaan serum, dijaman modern ini
masyarakat semakin cenderung memilih sediaan kosmetik serum yang terbuat dari bahan alami
(Anggun HK, 2022). Banyak orang menjadi lebih sadar akan bahaya kandungan bahan kimia
dalam produk produk serum konvensional. Kekhawatiran tentang efek jangka anjang yang dapat
ditimbulkan penggunaan bahan kimia terhadap kesehatan kulit. Oleh karena itu masyarakat lebih
memilih kosmetik dari bahan alami yang diklaim Icbih hemat, mudah didapatkan dan memiliki
manfaat lebih baik untuk digunakan pada kulit (Devica, 2015).

Salah satu bahan alami yang memiliki potensi anti-aging adalah kulit dan buah naga
(Didin, 2018). Kulit buah naga merah memiliki adanya senyawa aktif antioksidan yang didalamnya
memiliki kandungan senyawa antosianin (Hidayah ct al., 2014). Sclain itu, scnyawa antioksidan
dapat berperan dalam mencegah kerusakan kulit akibat oksidasi, yang berarti mampu mencegah
terjadinya penuaan dini atau bisa discbut scbagai antiaging. Adanya kemampuan aktivitas
antioksidan dari kulit buah naga merah dapat berpotensi sebagai sediaan kosmetik serum antiaging
(Febrianti et al., 2020).

Dalam pembuatan sediaan serum anti-aging, pemilihan pelarut dan metode ekstraksi yang
tepat dapat mempengaruhi efektivitas dan konsentrasi senyawa aktif yang dihasilkan. Maserasi
merupakan jenis metode ekstraksi yang seringkali digunakan untuk penelitian bahan alami.
Kelebihan dari metode maserasi ini pada prosedur penggunaan, biaya operasional peralatan yang
digunakan relatifsederhana, dan dapat menghindari akan rusaknya senyawa-senyawa didalamnya
yang bersifat termolabil (Puspitasari & Prayogo, 2017). Metode ini melibatkan perendaman bahan
dalam pelarut untuk memperoleh senyawa aktifnya. Dalam menentukan jenis pelarut pada ekstraksi
maserasi dibutuhkan adanya pelarut organik untuk bisa melarutkan sampel secara maksimal.

Pada penclitian scbelumnya seringkali menentukan pengaruh jenis pelarut pada metode
maserasi, hasil uji perlakuan jenis pelarut terbaik pada ckstraksi maserasi yaitu jenis pelarut etanol
ctanol adalah salah satu pelarut yang umum digunakan karena sifat-sifatnya yang menguntungkan,
termasuk kelarutan yang luas, daya larut yang baik untuk senyawa organik (Salsabila & M. Fuadi,
2023). Sehingga, penelitian pelarut dapat diperluas lagi dengan memperhatikan perbedaan
konsentrasi pelarut etanol dan mengamati pengaruhnya terhadap metode maserasi. Pemilihan
konsentrasi pelarut yang optimal (Pramudita, 2018). Mendapati perbedaan dan pola yang teramati
dalam kinerja atau sifat-sifat pelarut saat menggunakan konsentrasi yang berbeda terhadap sifat
fisik sediaan serum anti-aging. Dalam hal ini tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh perbedaan konsentrasi pelarut etanol terhadap sifat fisik dan aktivitas antioksidan sediaan
serum anti-aging.

2. RESEARCH METHOD

Jenis penelitian ini merupakan metode eksperimen kualitatif laboratorium, yang
dilaksanakan di Laboratorium 3 Farmasi, Program Studi Diploma IIT Farmasi, Politeknik Harapan
Bersama, Tegal.

Alat

Oven, cawan petri, pengayak nomor mesh nomor 60, timbangan analitik, kertas saring,
alumunium foil, maserator, batang pengaduk, kapas, stik Ph, viskometer brookfield,
spcktrofotometer uv-vis, mortir dan stamfer, beaker glass, Erlenmeyer, botol serum 10 ml, pipet
tetes, sarung tangan.

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu kulit buah naga merah basah scbanyak 3,531
kg dengan perolchan serbuk simplisia kulit buah naga mecrah schanyak 432,85 g. Sampecl ini
diperoleh di Pasar Pagi, Jalam Barito, Panggung, Kota Tegal, etanol 70%, dan 96% diperoleh di
Aneka Chemical Jalan Letjen Suprapto No 48. Kraton, Kota Tegal. HPMC, kitosan, gliserin,
EDTA, NACL, odoris, air suling (aquadestilata).
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Prosedur Kerja
Pembuatan Simplisia Kulit Buah Naga Merah

Bahan baku kulit buah naga merah yang sudah disiapkan, lakukan sortasi basah dan cuci
bersih dengan air mengalir. Kemudian rajang tipis-tipis. Kemudian ditimbang dan dikeringkan di
oven. Pengeringan dilakukan sampai didapatkan berat konstan. Setelah kering, kulit buah naga
disortasi kering (dipisahkan dari bahan pengotor) kemudian irisan kulit buah naga merah diserbuk
dan diayak dengan ayakan no. 60 mesh. Penyimpanan bahan dilakukan dalam toples plastik kedap
cahaya pada suhu ruang (25-30°C).

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Mectode ckstraksi adalah metode ckstraksi yang digunakan pada penclitian ini. siapkan
serbuk sampel yang digunakan, masukkan kedalam maserator. Ditambahkan pelarut etanol dengan
perbandingan 1:10 dengan sampel siimplisia yang digunakan sebanyak 50 gram dan pelarut etanol
150 ml. Pastikan maserator tertutup secara rapat jauh dari cahaya. Lakukan proses maserasi pada
suhu kamar dalam rentang waktu sclama 48 jam, lalu saring menggunakan kertas saring. Filtrat
yang sudah didapatkan sclanjutnya dipckatkan menggunakan rotary cvaportor suhu 40°C dan
tekanan 100 mBar hingga dihasilkan ekstrak kasar (Atika, 2021).

Uji Bebas Etanol Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Digunakan ekstrak kental sebanyak | ml pada tabung reaksi, lalu tambahkan H2SO4 dan
asam asetat masing masing 2 tetes, dan lalu dipanaskan. Uji positif bebas pelarut etanol ketika bau
ester etanol tidak ada (Tivani et al., 2021).

Uji Flavonoid Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Memasukan ekstrak kental 0,5 gram ke dalam 5 mL aquades, di atas penangas api tunggu
hingga 5 menit dan saring, Kemudian tambahkan bersama filtrat serbuk magnesium 0,1 gram dan
HCL pekat 1 mL HCI lalu dikocok. Uji positif flavonoid dapat ditunjukan dengan terlihat adanya
perubahan warna kuning, merah, atau jingga.

Pembuatan Sediaan Serum Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Sediaan serum ekstrak kulit buah naga merah diawali dengan membentuk basis serum,
yaitu HPMC 3% dan kitosan campurkan didalam aquades yang telah dipanaskan tunggu hingga
terbentuknya mucilago pastikan tidak terdapat busa dengan didiamkan mucilage beberapa saat.
Kemudian, mucilago yang sudah terbentuk tambahkan larutan Na2EDTA 0,1% gliserin, natrium
klorida 1% aduk hingga homogeny, terakhir tambahkan ekstrak kulit buah naga merah kemudian
ke dalam basis yang telah terbentuk (Aziza et al., 2022).

Tabel 1. Formulasi Serum Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah

Nama Bahan K trasi (b/v %) Kegunaan
Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 1% Zat aktif
HPMC 3% Gelling agent
Kitosan 1% Gelling agent
Gliserin 1% Humektan
EDTA 5% Pengkhelat
NACL 2% Penambah kelarutan
Odoris Qs Corrigen
Aquadcst 20 ml Pclarut

Uji Sifat Fisik Sediaan Serum
Uji Organoleptis Sediaan Serum

Uji organoleptis adalah uji yang dilakukan dengan pengamatan visual terhadap fisik serum
dengan cara mengamati bentuk scdiaan, warna sediaan, aroma scdiaan, dan tekstur sediaan.
Sediaan serum dapat dikatakan baik apabila setelah melalui proses pembuatan sediaan tersebut
memiliki karakteristik yang sama (Heny Fathiatul Hidayah, 2023).

Pengaruh Konsentrasi Pelarut Terhadap Aktivitas Antioksidan Sediaan... (Muhammad llman I'atah)
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Uji pH Sediaan Serum
Pengujian pH diukur dengan memasukkan kertas universal sebagai indikator pada sediaan.
Perubahan warna dicatat dan dibandingkan dengan warna standar pada indikatornya.

Uji Homogenitas Sediaan Serum

Uji homogenitas scdiaan diuji pada kaca objck dan kaca penutup, sampel terscbut
diteteskan pada permukaan kaca objek tadi sampai rata lalu ditutup dengan kaca penutup. Sediaan
dinyatakan homogen jika sediaan tidak tampak adanya penggumpalan partikel.

Uji Viskositas Sediaan Serum

Uji viskositas serum diukur menggunakan viscometer brookficld. Scrum dituangkan ke
dalam beaker glass, dan spindel dilepas hingga terendam. Menurut (Liandhajani, 2022), nomor
spindel dan diatur kecepatannya, sehingga jarum pada perangkat dapat melakukan penilaian pada
rentang skala 0-100.

Uji Daya Sebar Sediaan Serum

Diameter daya persebaran serum diukur dengan menempatkan 0,5 gram sediaan serum di
permukaan kaca transparan, kemudian tutup dengan 150 gram kaca transparan, kemudian
didiamkan selama satu menit.

Uji Daya Lekat Sediaan Serum

Pengujian ini dilakukan dengan menyiapkan sampel sediaan sebanyak 0,25 gram yang
ditempatkan pada objck kaca yang terpasang pada alat uji daya, letakkan beban scberat 80 gram
pada objek kaca, tekan dan tunggu selama lima menit. Setelah itu, beban diangkat dan catat waktu
pelepasan serum dari kaca objek setelah beban dilepaskan (Handayani & Qa,ariah, 2023).

Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum

Dipipet 1 mililiter dari konsentrasi, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, dan 80 ppm, dan tambahkan
1 ml larutan DPPH 0.4 ppm. Kemudian, campuran diukur dengan panjang gelombang maksimum.
Pengujian dilakukan pada suhu ruang dan jauh dari cahaya matahari. Untuk mengetahui tingkat
aktivitas antioksidan sampel, dapat menggunakan rumus berikut untuk menghitung persentase
inhibisi serapan DPPH (%):

(Absorbansi DPPH — (Absorbansi DPPH + sampel)) x 100%

% inhibisi =
Aoinlibist Absorbansi DPPH

Rumus ini dapat digunakan scbagai perhitungan nilai 1C50 dari sctiap konsentrasi sampel.
Larutan DPPH digunakan sebagai blanko untuk menghitung persentase inhibisi. Konsentrasi
sediaan ditunjukkan sebagai sumbu x, dan persentase penghambatan ditunjukkan sebagai sumbu y.
Y = a + bX. Perhitungan nilai IC50 tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus:

50-a
1€50 =

Keterangan:

1C50 = Konsentrasi penghambatan 50%

a = intersepsi (perpotongan garis pada sumbu Y)
b  =kemiringan

Y =% penghambatan

X =Konstentrasi (ppm) (Fauziyah et al., 2022)

W

RESULTS AND ANALYSIS

Pada penelitian yang dilakukan, sampel utama yang digunakan berasal dari kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrizus), sampel ini dibuat menjadi simplisia terlebih dahulu, dengan
dilakukannya pengupasan kulit dari buah naga merah, lalu dirajang secara tipis untuk dikeringkan
pada oven dengan suhu 50 derajat celsius untuk menghindari adanya kerusakan zat aktif yang
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sensitif terhadap panas (Warnis et al., 2020). Setelah kering lakukan penghalusan sampel dengan
diblender hingga halus kemudian lakukan pengayakan menggunakan mesh 60, pengayakan
dilakukan untuk memisahkan partikel-partikel kasar yang tidak diinginkan.

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Timbang serbuk simplisia hasil pengayakan sebanyak 150 g untuk proses maserasi.
Maserasi dilakukan dengan dengan cara memasukkan 150 g simplisia pada masing-masing ekstrak
konsentrasi pelarut etanol 70% serta ekstrak konsentrasi pelarut etanol 96% dengan perbandingan
1:10 perbandingan ini digunakan adalah untuk mencapai konsentrasi yang diinginkan. Dalam hal
ini, untuk mencapai konsentrasi yang Icbih tinggi, yaitu perlu menggunakan lebih banyak pelarut
ctanol, dengan menggunakan perbandingan 1:10, agar dapat mencapai konsentrasi yang diinginkan
dengan menggunakan jumlah yang tepat dari masing- masing pelarut (Hakim & Saputri, 2020).

Ekstraksi maserasi dilakukan dalam wadah kedap cahaya yang tertutup secara rapat dalam
suhu ruangan. Hal ini bertujuan agar kandungan senyawa dalam simplisia tidak mengalami
kerusakan schingga hasil ckstraksi sclama proses mascrasi dapat berlangsung secara optimal.
Lakukan perendaman sclama 48 jam dengan dilakukannya pengadukan disctiap 24 jam sclama 5
menit, bertujuan untuk memaksimalkan ekstraksi senyawa-senyawa aktif ke dalam pelarut (Rima
Y.S, 2014).

Hasil maserasi disaring menggunakan kain flanel untuk memisahkan maserat dari
pengotornya. Hasil maserat yang diperoleh pada konsentrasi pelarut 70% sebanyak 108,58 g dan
pada konsentrasi pelarut 96% diperoleh 161,29 g. Hasil tersebut menyatakan pada ekstrak pelarut
etanol 96% lebih efektif dalam mengekstrak senyawa aktif dari simplisia kulit buah naga merah
dibandingkan dengan ekstrak pelarut etanol 70%. (Rima Y.S, 2014) maserat yang didapatkan
dikentalkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C hal ini bertujuan agar
senyawa-senyawa yang akan diambil tidak rusak karena suhu tinggi, dan menjaga kualitas sampel.
Hasil dari penguapan diperoleh ekstrak kental pada konsentrasi pelarut 70% sebanyak 86,20 g dan
pada konsentrasi pelarut 96% diperoleh 71,57 g. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian pelarut
etanol terdapat dalam ekstrak kental, dan semakin tingginya konsentrasi zat pelarut, maka semakin
rendah hasil rendemen ckstrak yang dihasilkan (Agustin & Ismiyati, 2015). Ekstrak kental
disimpan pada lemari pendingin karena menyimpan ekstrak pada suhu rendah dapat membantu
mempertahankan potensinya dan mencegah pembusukan akibat pertumbuhan mikroorganisme
(Herawati et al., 2017).

Uji Bebas Etanol Ekstrak

Ekstrak konsentrasi pelarut 70% dan 96% dilakukan pengujian keberadaan bebas pelarut
Pengujian keberadaan bebas pelarut penting untuk memastikan bahwa ekstrak tidak mengandung
residu pelarut yang dapat berpotensi berbahaya jika dikonsumsi atau digunakan dalam formulasi.
Kedua ekstrak bebas dari keberadaan etanol dan tidak tercium bau ester yang identik bau khas
etanol.

Uji Flavonoid Ekstrak

Ekstrak konsentrasi pelarut 70% dan 96% dilakukan pengujian keberadaan flavonoid hal
ini penting untuk mengetahui kandungan senyawa-senyawa terscbut dalam ckstrak. Flavonoid
merupakan senyawa yang mengandung aktivitas antioksidan dengan adanya gugus hidroksil yang
berikatan dengan karbon, sehingga memiliki kemampuan untuk mengikat radikal bebas (Dewi et
al.,, 2014). Dan dari hasil yang diperoleh eksrak konsentrasi pelarut 70% dan 96%, keduanya
memiiki hasil positif adanya kandungan flavonoid ditandai dengan perubahan warna seperti merah,
kuning dan jingga hal ini dapat ditunjukan pada gambar dibawah ini.

Pengaruh Konsentrasi Pelarut Terhadap Aktivitas Antioksidan Sediaan... (Muhammad llman I'atah)
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F2
Gambar 1. Uji Flavonoid Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
Keterangan : F1 : Ekstrak etanol 70%
F2 : Ekstrak etanol 96%

Pembuatan Sediaan Serum Ekstrak

Ekstrak konsentrasi pelarut 70% dan 96% kulit buah naga merah sebagai zat aktif dalam
formulasi serum yang dikombinasikan dengan HPMC dan kitosan yang berfungsi sebagai gelling
agent, zat tambahan lain terdapat gliserin sebagai humektan, penambah kelarutan menggunakan
NACL dan wangi serum dengan penambahan odoris scbagai corrigen terhadap nacl. Sediaan
ekstrak serum yang diperoleh dengan konsentrasi pelarut ekstrak 70% dan 96% diuji sifat fisik dan
uji antioksidan. Uji sifat fisik serum meliputi uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji
viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar. Sedangkan uji aktivitas antioksidan diuji dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Uji Organoleptis Sediaan Serum

Uji organoleptik pertama, uji ini bertujuan untuk mengetahui bentuk, bau, rasa, warna, dan
tekstur terhadap sediaan. Hasil dari pengujian ini pada sampel sediaan serum ekstrak kulit buah
naga merah (hylocereus polyrizus) konsentrasi ekstrak 70% menunjukkan bahwa sediaan memiliki
bentuk sediaan semipadat, berbau khas korigen yang digunakan, berwarna merah muda, dan
memiliki tekstur yang lebih kental dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 96%. Serum ekstrak
konsentrasi pelarut 96% juga berwarna kuning. Kedua serum tersebut berbentuk gel yang ringan,
sehingga lebih cepat diserap oleh kulit.

Tabel 2. Uji Organoleptis Sediaan Serum

Formulasi Parameter
Bentuk Warna Bau
Serum ckstrak pelarut ctanol 70% Semi Solid ~~ Merah muda Aromatik
Serum ekstrak pelarut etanol 96% Semi Solid Kuning Aromatik

Uji pH Sediaan Serum
Pengujian pH bertujuan untuk menentukan sifat asam atau basa dari scdiaan. Scdiaan
topikal memiliki batas pll yang aman yaitu pada rentang 4,5-6,5. Ekstrak kulit buah naga merah
pada serum baik pada konsentrasi pelarut ctanol 70% maupun 96% memiliki Ph 5, hal ini
menunjukkan bahwa sediaan bersifat asam. Namun, masih di bawah batas Ph yang aman untuk
sediaan serum.
Tabel 3. Uji pH Sediaan Serum

Formula pH Standar
Serum ekstrak etanol 70% 5 456
Serum ekstrak etanol 96% 5 al

Uji Homogenitas Sediaan Serum

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat homogen
atau tidak. Suatu bahan dianggap homogen jika tidak ada perbedaan nilai karakteristik di antara
komponennya. Konsentrasi pelarut ekstrak 70% dan 96% dalam kedua serum ekstrak menunjukkan
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homogenitas sediaan dikatakan homogen apabila partikel-partikelnya dapat terdistribusi secara
menyeluruh dan tidak terdapat butiran-butiran yang tersisa (Pratasik et al., 2019).

Uji Viskositas Sediaan Serum

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kualitas kekentalan suatu sediaan dalam standar
yang sesuai. Hasilnya menunjukkan bahwa formula serum ekstrak memiliki konsentrasi etanol 70%
dan 96%, masing-masing 489 ppm dan 330 ppm. Viskositas sediaan serum diukur dengan
viscometer brookfield yang menggunakan spendel nomor 03 dengan kecepatan 30 rpm. Hasil uji
viskositas keempat sediaan serum menunjukkan bahwa mereka memenuhi persyaratan viskositas
scdiaan scrum, yang berkisar antara 230 dan 1150 cP (Liandhajani, 2022).

Tabel 4. Uji Viskositas Sediaan Serum
Formula Replikasi Viskositas (cP) Standar
(cP)

Serum ckstrak ctanol 70% 1 464
2 495
3 508
1
2
3

230-1150

Serum ekstrak etanol 96% 275
341

374

Uji Daya Sebar Sediaan Serum

Uji daya sebar pada serum dalam konsentrasi pelarut 96% memiliki rata rata persebaran 7,1
cm hal sesuai dengan nilai daya sebar yang baik adalah memiliki diameter 4-7,5 cm, namun pada
serum konsentrasi pelarut 70% melebihi ketentuan diameter persebaran luas daya sebar serum
dikarenakan konsentrasi pelarut yang lebih rendah dapat mengurangi viskositas serum, sehingga
meningkatkan kemampuannya untuk menyebar dengan lebih luas (Hairunnisa, 2022). Hal ini dapat
menyebabkan diameter persebaran yang lebih besar dari yang diinginkan

Tabel 5. Uji Daya Sebar

Formula Replikasi  Daya Sebar (cm) Rata-rata (cm)  Standar (cm)
Serum ekstrak etanol ! 10
2 955 9.7
i 3 9,7
‘] % 4-7,5
Serum e]‘;:"i;:k etanol 2 6.8 72
3 )

Uji Daya Lekat Sediaan Serum

Daya lekat yang baik menjadikan efektivitas obat akan lebih baik dan tidak mudah terlepas
sehingga menghasilkan efek yang optimal. Hasil pengujian daya lekat masing-masing sediaan
serum ekstrak etanol 70% dan 96% menunjukkan daya lekat sebesar 0,88 dan 0,93 yang masing-
masing scsuai dengan standar daya lekat serum yaitu kurang dari 1 detik (Hairunnisa, 2022).

Tabel 6. Uji Daya Lekat
Formula Replikasi Daya Lekat Waktu (detik) Standar
(detik)
1 0,87 0,88
2 0,88
3 0,90
1
2
3

Serum ckstrak ctanol 70%

Serum ekstrak etanol 96% 0,91 0,93 ek
0,89

1,01
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Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Serum

Pada penentuan nilai ICso yaitu dengan menentukan panjang gelombang DPPH. Penentuan
panjang gelombang maksimum pada DPPH dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
Absorbansi 0,458 diperoleh dari konsentrasi larutan standar, pada serapan 400-600 nm.

Tabel 7. Nilai ICsp Serum Ekstrak Kulit Buah Naga Merah

Formulasi Persamaan Regresi ICso (ppm)
Lincar
Serum _ekstrak etanol 70% Y =0,9369x + 15,025 37.30
Scrum ckstrak ctanol 96% Y =0,8581x + 13,668 42,32

Hubungan Antara Log Konsentrasi Dengan % Inhibisi Dari Serum

Ekstrak 70% dan 96%
100 e inhibisi
. 80 ——— KONSENTRASI 70%
72 =
% 60 ——— KONSENTRASI 96%
& 40
o U e uovec Linear (inhibisi)
20 /
/ Fl:y=0,9369x + 15,025
0 ’ R®=0,8547
¢ 20 A0 . 80 100 3.y —0,8581x + 13,668
KONSENTRASI (ppm) R*=0,7749

Gambar 2. Hubungan Antara Log Konsentrasi Dengan % Inhibisi Dari Serum Ekstrak Kulit
Buah Naga Merah (Hylocereus Polyrhizus) 70% dan 96%
Keterangan : F1 : Serum Ekstrak etanol 70%,
F2 : Serum Ekstrak etanol 96%

Dari hasil pengukuran nilai ICsp pada tabel 7 menunjukan bahwa kadar aktivitas
antioksidan scrum ckstrak pelarut ctanol 70% diperolch hasil nilai 1Cso scbesar 37,30 ppm, nilai
terscbut termasuk di dalam nilai ICsy dengan katcgori sangat kuat. Scdangkan pada Uji aktivitas
antoksidan serum ekstrak pelarut etanol 96% diperoleh nilai ICso yakni 42,32 ppm hasil ini juga
juga termasuk tingkat kandungan ICsp yang sangat kuat (ICso <50 ppm) (Nasution et al., 2020).
Serum ekstrak etanol 70% memiliki nilai aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan
aktivitas antioksidan. pada serum ckstrak etanol 96%, dapat dilihat berdasarkan nilai 1Csp dari nilai
yang terkecil. Hal ini dapat berbanding lurus dengan tingginya Randemen ekstrak kental kulit buah
naga merah pada ekstrak pelarut etanol 70%. Senyawa flavonoid, salah satu senyawa yang
berperan sebagai antioksidan, terdiri dari beberapa jenis dan memiliki tingkat kepolaran yang
berbeda dilihat dari posisi dan jumlah gugus hidroksilnya (Allegro et al., 2018). Dalam hal ini,
tentu berpengaruh terhadap kelarutan flavonoid dalam pelarut.

Pada penelitian ini, hasil yang diperoleh berbanding lurus dengan hasil (Putra et al., 2021),
yang menyatakan bahwa ckstrak buah parjito pada konsentrasi pelarut ctanol 70% mempcerolch
nilai aktivitas antioksidan yang paling baik. Perbedaan konscntrasi pelarut ctanol akan
mempengaruhi kelarutan senyawa flavonoid. Semakin tinggi konsentrasi pelarut etanol, maka
kelarutannya dalam pelarut akan semakin rendah. Suatu senyawa akan tertarik dan terlarut jika
pelarutnya memiliki tingkat kepolaran yang sama, selain itu pengaruh kandungan pada formulasi
yang digunakan akan bisa mempengaruhi nilai antioksidan yang didapatkan. Dalam hal ini kitosan
memiliki kandungan antioksidan yang optimal untuk kulit (Selly et al., 2013).
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4. CONCLUSION

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi pelarut ekstrak 70%
memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan kensenrasi pelarut ekstrak 96%
terhadap kualitas ekstrak, sifat fisik dan aktivitas antioksidan serum. Hal ini dapat ditunjukan angka
randemen pada pelarut 70% diperoleh 33% sedangkan pelarut 96% 5,34%. Pada sifat fisik serum
kedua ekstrak, memenuhi standar yang sama, namun daya sebar pelarut 70% lebih luas karena
semakin rendahnya konsentrasi semakin luas persebarannya. Adapun uji aktivitas antioksidan
serum 70% dan 96%, dihasilkan 37,30 pg/mL, dan 42,32 pg/mL. Dalam hal ini, serum ekstrak
etanol 70% memiliki sifat aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan serum ekstrak etanol
96%, berdasarkan nilai ICso yang paling kecil, semakin keeil nilai ICsy, maka daya antioksidannya
scmakin kuat.
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